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Penelitian ini dilakukan untuk melihat adanya pengaruh Economic Value Added 
dan profitabilitas terhadap perubahan harga saham pada perusahaan yang terdaftar di 
Jakarta Islamic Index. Variabel yang digunakan adalah Economic Value Added, Return 
On Equity, dan perubahan harga saham. Hasil penelitian secara simultan menunjukkan 
seluruh variabel independent berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 
dependent dengan nilai Fhitung 4,384. Secara parsial variabel Economic Value Added 
berpengaruh terhadap perubahan harga saham dengan thitung 2,025, dan variabel 
Return On Equity tidak berpengaruh terhadap perubahan harga saham dengan thitung 
0,141. 
 
Kata kunci: Economic Value Added, Return On Equity, perubahan harga saham, 
Jakarta Islamic Index. 
 
Abstract 
This research was did to see the presence influence  economic value added and 
profitability on changes in stock prices to companies that listed in jakarta islamic 
index . Variables that used are economic value added , return on equity , and change 
stock prices. The results of simultaneously showed that all independent variables  
influence significantly to variables dependent with Farithmetic value 4,384. In partial 
variable economic value added affect on the stock prices with t arithmetic 2,025 , and 
variable return on equity not affect on the stock prices with t arithmetic 0,141 . 
 




















1.1 Latar Belakang 
Return on equity (ROE) merupakan 
perbandingan antara laba keuntungan bersih 
setelah pajak dengan total ekuitas yang 
dimiliki. Return on equity (ROE) 
merupakan pengukuran penghasilan yang 
tersedia untuk para pemilik perusahaan dari 
modal yang diinvestasikan di dalam 
perusahaan (Syafri, 2008, h.305).  
Rasio ini merupakan ukuran 
penting dari shareholders value cration, 
artinya semakin tinggi rasio Return on 
equity (ROE), semakin tinggi nilai 
perusahaan, hal ini merupakan daya tarik 
bagi investor untuk menanamkan modal 
yang dimiliki pada perusahaan tersebut.  
Metode Economic Value Added 
(EVA)  pertama kali dikembangkan oleh 
Stewart & Stern seorang analisis keuangan 
dari perusahaan Stern & Co pada tahun 
1993. Di Indonesia metode tersebut lebih 
dikenal dengan metode NITAMI (Nilai 
Tambah Ekonomi). Economic Value Added 
(EVA)  mengukur nilai tambah yang 
dihasilkan oleh suatu perusahaan dengan 
mengurangi biaya modal yang muncul 
sebagai akibat setiap investasi yang 
dilakukan. 
Menurut Sisca Novita Sari (2015) 
Economic Value Added (EVA) merupakan 
laba yang tersisa (residual income) setelah 
laba yang didapatkan perusahaan dikurangi 
oleh biaya modal (Cost of Capital) yang 
diinvestasikan untuk memperoleh laba. 
Perusahaan yang mempunyai nilai yang 
positif berarti perusahaan mampu 
meningkatkan kekayaan pemegang 
sahamnya karena dapat menghasilkan 
tingkat pengembalian lebih besar dari 
tingkat biaya modalnya. Sebaliknya, 
Economic Value Added (EVA) yang negatif 
menunjukkan bahwa nilai perusahaan 
menurun karena tingkat pengembalian lebih 
rendah dari biaya modal.  
Jakarta Islamic Index (JII) adalah 
salah satu indeks saham yang ada 
di Indonesia untuk menghitung index harga 
rata-rata saham untuk jenis saham-saham 
yang sudah memenuhi kriteria syariah. 
Setiap periode, saham yang masuk pada  
Jakarta Islamic Index (JII) sebanyak 30 
(tiga puluh) saham yang memenuhi kriteria 
syariah.  
Keunggulan Jakarta Islamic 
Index (JII) adalah saham-saham yang 
masuk di Jakarta Islamic Index (JII) 
merupakan saham-saham yang 
operasionalnya tidak mengandung unsur 
ribawi, permodalan perusahaan juga bukan 
mayoritas dari hutang. Maka saham-saham 
Jakarta Islamic Index (JII) pada umumnya 
memiliki struktur modal yang sehat dan 
tidak terbebani bunga hutang berlebihan, 
dengan kata lain Debt To Equity rasionya 
masih proporsional sehingga sangat 
menjanjikan untuk investasi menengah dan 
jangka panjang.  
Perubahan ekonomi global sejak 
krisis 2008 terus berlanjut hingga tahun 
2015 adalah tahun yang penuh perubahan 
dan tantangan bagi perekonomian di 
Indonesia. Di tengah berbagai masalah 
struktural yang belum terselesaikan, 
perubahan kondisi ekonomi global 
menimbulkan ancaman terhadap stabilitas 
makro ekonomi dan kesinambungan 
pertumbuhan ekonomi. Pemulihan ekonomi 
global tidak sesuai dengan harapan, 
berjalan lambat, tidak berimbang, dan 
masih penuh ketidakpastian.  
Negara maju, terutama 
perekonomian Amerika Serikat 
memperlihatkan pemulihan yang lebih 
solid. Sedangkan perekonomian negara 
berkembang, terutama pada Tiongkok, 
mengalami perlambatan struktural yang 
memicu kemerosotan harga komoditas, 
pada gilirannya terus menekan kinerja 
ekspor di Indonesia. Pada sektor keuangan, 
ketidakpastian kebijakan The Fed telah 
meningkatkan kerentanan dan volatilitas 
dalam pasar keuangan dunia 
(www.bi.go.id). 
Oleh sebab itu, Dengan Fenomena 
yang terjadi penulis tertarik untuk 
mengetahui apakah ada pengaruh mengenai 
Economic Value Added dan profitabilitas 
terhadap perubahan harga saham pada 
perusahaan di Jakarta Islamic Index, 






“Pengaruh Economic Value Added (EVA) 
dan Profitabilitas Terhadap Perubahan 
Harga Saham Perusahaan yang terdaftar 
di Jakarta Islamic Index (JII) tahun 
2013-2015”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
1.Bagaimanakah Pengaruh Economic Value 
Added (EVA) dan Profitabilitas terhadap 
Perubahan Harga Saham Perusahaan yang 
terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) tahun 
2013-2015 secara Parsial? 
2.Bagaimanakah pengaruh Economic Value 
Added (EVA) dan Profitabilitas terhadap 
perubahan harga saham perusahaan yang 
terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) 
tahun 2013-2015 secara simultan? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
1.Untuk mengetahui Pengaruh Economic 
Value Added (EVA) dan Profitabilitas 
terhadap Harga Saham Perusahaan yang 
terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) 
tahun 2013-2015 secara Parsial. 
2. Untuk mengetahui Pengaruh Economic 
Value Added (EVA) dan Profitabilitas 
terhadap Harga Saham Perusahaan yang 
terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) 
tahun 2013-2015 secara simultan. 
 
2. LANDASAN TEORI 
2.1  Economic Value Added (EVA) 
Menurut Rudianto (2006, h.340), 
pengertian Economic Value Added (EVA) 
yaitu sistem manajemen keuangan untuk 
mengukur laba ekonomi dalam suatu 
perusahaan, yang menyatakan 
kesejahteraan hanya dapat tercipta jika 
perusahaan mampu memenuhi semua biaya 
operasi (operating cost) dan biaya modal 
(cost of capital) 
 
2.2  Rasio Profitabilitas 
Kasmir (2012, h.196) rasio profitabilitas 
merupakan suatu rasio untuk menilai 
kemampuan perusahaan dalam mencari 
keuntungan. Rasio ini juga memberikan 
ukuran tingkat efektifitas manajemen suatu 
perusahaan. Penggunaan rasio profitabilitas 
dapat dilakukan dengan menggunakan 
perbandingan antara berbagai komponen 
yang ada pada laporan keuangan. Terutama 
laporan keuangan neraca dan laporan laba 
rugi. 
 
2.3  Faktor Yang Mempengaruhi Harga 
Saham  
Menurut Arifin (2004) faktor-faktor 
yang mempengaruhi harga saham adalah 
sebagai berikut : 
1.Kondisi fundamental emiten 
Faktor fundamental adalah faktor yang 
berkaitan langsung dengan kinerja emiten 
itu sendiri. Semakin baik kinerja emiten, 
maka semakin besar pula pengaruhnya 
terhadap kenaikan harga saham begitu 
juga sebaliknya. 
2.Hukum permintaan dan penawaran 
Faktor hukum permintaan dan penawaran 
berada pada urutan kedua setelah faktor 
fundamental karena begitu investor 
mengetahui kondisi fundamental perusahaan 
mereka akan melakukan transaksi baik jual 
maupun beli. Transaksi-transaksi inilah yang 
akan mempengaruhi fluktuasi harga saham. 
3.Tingkat suku bunga 
Dengan adanya perubahan suku bunga, 
tingkat pengembalian hasil dari berbagai 
sarana investasi akan mengalami perubahan. 
Bunga yang tinggi berdampak pada alokasi 
dana investasi yang dilakukan oleh investor. 
4.Valuta asing 
Mata uang amerika (Dolar) merupakan 
mata uang terkuat diantara berbagai mata 
uang yang lain. Apabila dolar naik maka 
investor asing akan menjual sahamnya 
dan ditempatkan di bank dalam bentuk 
dolar, sehingga menyebabkan harga 
saham akan turun. 
5.Dana asing dibursa 
Mengamati jumlah dana investasi asing 
merupakan hal penting, karena demikian 
besarnya dana yang ditanamkan, hal ini 
menandakan bahwa kondisi investasi di 
Indonesia telah kondusif yang berarti 
pertumbuhan ekonomi tidak lagi negatif, 
yang tentu saja akan merangsang 
kemampuan emiten dalam mencetak laba. 
6.Indeks harga saham 
Kenaikan indeks harga saham gabungan 
sepanjang waktu tertentu, tentunya akan 
menyebabkan kondisi investasi dan 
perekonomian negara dalam keadaan 
baik. Sebaliknya jika turun berarti iklim 









Kondisi demikian akan mempengaruhi 
naik atau turunnya harga saham pada 
pasar bursa. 
7.News dan rumors 
Yang dimaksud news dan rumors adalah 
semua berita yang beredar di masyarakat 
yang menyangkut beberapa hal baik itu 
masalah ekonomi, sosial, politik 
keamanan, hingga berita reshuffle 
kabinet. Ini akan berdampak pada 
pergerakan harga saham di bursa. 
2.4  Signalling theory 
Signalling theory menekankan 
pentingnya informasi yang dikeluarkan oleh 
perusahaan terhadap keputusan investasi 
pihak di luar perusahaan.  
Informasi merupakan unsur penting bagi 
investor dan pelaku bisnis dikarenakan 
informasi pada hakekatnya menyajikan 
keterangan, catatan atau gambaran baik 
untuk keadaan masa lalu, saat ini maupun 
keadaan masa yang akan datang bagi 
kelangsungan hidup perusahaan dan 
bagaimana pasaran efeknya. Informasi yang 
lengkap, relevan, akurat serta tepat waktu 
sangat diperlukan oleh investor di pasar 
modal sebagai alat analisis untuk 
mengambil keputusan investasi.  
T. C. Melewar (2008, h.100) 
menyatakan Teori Sinyal   menunjukkan 
perusahaan akan memberikan sinyal dengan 
tindakan dan komunikasi. Perusahaan ini 
mengadopsi sinyal-sinyal ini untuk 
mengungkapkan atribut yang tersembunyi 
untuk pemangku kepentingan.  
Ivana (2005, h.16) pengumuman 
informasi akuntansi memberikan signal 
perusahaan mempunyai prospek yang baik 
di masa mendatang (good news) sehingga 
investor tertarik untuk melakukan 
perdagangan saham, dengan demikian pasar 
akan bereaksi yang tercermin melalui 
perubahan dalam volume perdagangan 
saham. Dengan demikian hubungan antara 
publikasi informasi baik laporan keuangan 
ataupun social politik terhadap fluktuasi 
volume perdagangan saham dapat dilihat 
pada efisiensi pasar. 
 
 
2.7  Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan tinjauan pustaka dan 
penelitian terdahulu yang sudah diuraikan, 
maka kerangka penelitian dapat 
digambarkan pada gambar berikut:  
  2.8    Hipotesis 
Berdasarkan penjelasan diatas 
dapat disimpulkan bahwa hipotesis dari 
penelitian ini adalah : 
H1:  Economic Value Added (EVA) secara 
parsial berpengaruh positif terhadap 
perubahan harga saham perusahaan 
yang terdaftar di Jakarta Islamic Index 
(JII) tahun 2013-2015. 
H2: Return On Equity (ROE) secara parsial 
berpengaruh positif terhadap 
perubahan harga saham perusahaan 
yang terdaftar di Jakarta Islamic Index 
(JII) tahun 2013-2015. 
H3: Economic Value Added (EVA) dan 
Return On Equity (ROE) secara 
simultan berpengaruh positif terhadap 
perubahan harga saham perusahaan 
yang terdaftar di Jakarta Islamic Index 
(JII) tahun 2013-2015. 
 
3. METODE PENELITIAN 
3.1 Pendekatan Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kuantitatif ,Menurut Sugiono 
(2008), metode kuantitatif adalah 
pendekatan ilmiah yang memandang suatu  
realitas itu dapat diklasifikasikan, konkrit, 
teramati dan terukur, hubungan variabelnya 
bersifat sebab akibat dimana data 






analisisnya menggunakan statistik. Dengan 
Pengolahan data-data empiris sehingga 
penelitian dapat dilakukan secara sistematis 
supaya menghasilkan data yang sesuai 
dengan keadaan dalam Bursa Efek 
Indonesia saat ini. hasil penelitian 
merupakan deskripsi interpretasi yang mana 
peneliti berusaha menjelaskan dan 
mendiskripsikan setiap obyek yang 
ditelitinya bersifat tentative dalam konteks 
waktu dan situasi tertentu. 
 
3.2 Teknik Pengambilan Sampel  
 Menurut Sugiyono (2010, h.215) 
sampel adalah sebagian dari populasi. 
Pengambilan sample diperoleh dengan 
menggunakan metode Purposive Sampling, 
yaitu memilih sampel dengan kriteria-keriteria 
tertentu. Pemilihan sampel data dilakukan 
dengan memenuhi beberapa Kriteria sebagai 
berikut : 
1. Menyajikan laporan keuangan dan harga 
saham perusahaan tahunan selama tahun 
2013-2015. 
2. Perusahaan-perusahaan yang terdaftar di 
Jakarta Islamic Index (JII) secara konsisten 
selama tiga tahun berturut turut (2013-2015). 
Setelah menentukan kriteria diatas, 
maka sampel yang diperoleh sesuai kriteria 
berjumlah 18 perusahaan. 
 
3.3 Jenis Data 
Terdapat 2 jenis data dalam sebuah 
penelitian yaitu: 
1. Menurut Umar (2003, h.56) data primer 
adalah data yang diperoleh langsung di 
lapangan oleh peneliti sebagai obyek 
penulisan. 
2. Menurut  Kuncoro (2009, h.48) data 
sekunder adalah data yang telah 
dikumpulkan oleh lembaga pengumpul 
data dan dipublikasikan kepada 
masyarakat pengguna data.  
Jenis data yang digunakan dalam penelitian 
adalah data Sekunder dengan sumber data 
berupa laporan keuangan publikasi 
perusahaan-perusahaan yang terdaftar di 
Jakarta Islamic Index (JII) yang terdapat 





3.4 Teknik Pengumpulan Data  
Dalam penelitian ini teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah 
studi dokumentasi. Menurut burhan Bugin 
(2007, h.121) metode dukumenter atau 
dokumentasi merupakan salah satu metode 
pengumpulan data yang digunakan dalam 
metodelogi penelitian social untuk 
meelusuri data histories. 
Pengumpulan data dalam penelitian ini, 
menggunakan data Sekunder, dengan data 
laporan keuangan dan data harga saham 
tahunan perusahaan yang terdaftar dalam 
Jakarta Islamic Index (JII) dalam periode 
2013-2015. Data yang digunakan 
merupakan data kuantitatif yang diukur 
menggunakan skala numerik (angka) yang 
diperoleh dari (www.idx.co.id). 
 
3.5 Teknik Analisis Data 
3.5.1 Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif ini memberikan 
gambaran mengenai nilai minimum, nilai 
maksimum, mean, serta standar deviasi. 
Statistik deskriptif adalah proses data 
penelitian dalam bentuk tabulasi sehingga 
mudah dipahami.  
 
3.5.2 Analisis Regresi 
3.5.2.1 Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linier berganda 
digunakan untuk mengukur pengaruh antara 
lebih dari satu variabel bebas terhadap 
variabel terikat (Sunyoto, 2012, h.83).  
Dalam penelitian ini variabel bebas 
atau independen yang digunakan adalah 
Economic Value Added dan Return On 
Equity. Variabel terikat atau dependen 
dalam penelitian ini adalah Perubahan 
harga saham 
Bentuk umum persamaan regresi 
linier berganda adalah : 
Y= a+b1X1+b2X2+e 
Dimana : 
Y = Perubahan harga saham 
a = Konstanta 
b1, b2 = Koefisien 
X1 = Economic Value Added 
X2 = Return On Equity 











3.5.2.2 Analisis Koefisien Determinasi 
Uji koefisien determinasi (R
2
) dalam 
persamaan regresi berganda digunakan 
untuk menunjukkan seberapa besar variabel 
independen dapat menjelaskan variasi 
variabel dependen. Nilai R
2
 yaitu nol 
sampai dengan satu. Apabila nilai R
2
 
semakin mendekati satu, maka variabel-
variabel independen memberikan semua 
informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependen. 
Sebaliknya semakin kecil nilai R
2
 maka 
kemampuan variabel-variabel independen 
dalam menjelaskan variasi variabel 
dependen semakin terbatas. 
 
3.5.3 Uji Asumsi Klasik 
3.5.3.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk 
menguji apakah dalam model regresi, 
variabel dependen dan variabel independen 
keduanya mempunyai distribusi normal 
ataukah tidak (Gozali, 2011). Model regresi 
yang baik yaitu memiliki distribusi data 
normal atau mendekati normal. Untuk 
mendeteksi normalitas dalam penelitian ini 
dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov. 
 
3.5.3.2 Uji Autokorelasi 
Uji ini bertujuan untuk menguji 
apakah sebuah model regresi linier ad 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada 
periode t dengan kesalahan pada periode t-1 
atau sebelumnya. Jika terjadi korelasi maka 
terdapat problem autokorelasi. Model 
regresi yang baik adalah regresi yang bebas 
dari autokorelasi. Hal ini bisa didilihat 
melalui angak DW(Durbin Watson) berada 
diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada 
autokorelasi. 
 
3.5.3.3 Uji Multikolonieritas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk 
menguji apakah model regresi ditemukan 
adanya korelasi antar variabel bebas 
(independen). Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara 
variabel independen. Jika variables 
independen saling berkorelasi, maka 
variable-variabel ini tidak ortogonal. 
Variabel ortogonal adalah variabel 
independen yang nilai korelasi antar sesama 
variabel independen sama dengan nol. 
 
3.5.3.4 Uji Linieritas 
Uji linearitas digunakan untuk 
melihat apakah spesifikasi model yang 
digunakan sudah benar atau tidak. Apakah 
fungsi yang digunakan dalam suatu empiris 
sebaiknya berbentuk linear, kuadrat atau 
kubik (Ghozali, 2002: 80). Dengan uji ini 
akan diperoleh informasi apakah model 
empiris sebaiknya linear, kuadrat atau 
kubik. Ada beberapa metode yang 
dilakukan untuk melakukan pengujian 
linearitas, tetapi dalam penelitian untuk 
melakukan pengujian linearitas 
menggunakan metode Langrange Multipler 
yang merupakan uji alternative dari Ramsey 
test yang dikembangkan oleh Engle dalam 
(Ghozali, 2002, h.80). Jika Chi Square 
hitung<Chi Square tabel maka model yang 
dihitung dinyatakan linear. 
3.5.3.5 Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan 
menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika 
variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain tetap, maka disebut 
Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 
Heteroskedastisitas. Model regresi yang 
baik adalah yang Homoskedastisitas atau 
tidak terjadi Heteroskedastisitas. 
 
3.5.4 Uji Hipotesis 
3.5.4.1 Uji F 
 Secara simultan pengujian hipotesis 
dilakukan dengan uji F. Uji statistik F pada 
dasarnya menunjukkan apakah semua 
variabel independen atau bebas yang 
dimasukkan dalam model mempunyai 
pengaruh secara bersama-sama terhadap 
variabel dependen/terikat. Adapun langkah 
pengujian hipotesis untuk uji F adalah 
sebagai berikut:  
1. Merumuskan Hipotesis  
H0 : b1,b2,b3,b4 = 0, artinya EVA dan 
ROE tidak berpengaruh terhadap harga 






Ha : b1,b2,b3,b4 ≠ 0, artinya EVA dan 
ROE berpengaruh terhadap harga 
saham secara simultan. 
2. Tingkat signifikansi yang digunakan 
sebesar α = 5%. 
3. Mendapatkan nilai F hitung berdasarkan 
olah data spss 16.0 
4. Membandingkan signifikansi Fhitung  dan  
Ftabel  dengan ketentuan: jika F hitung  <  F 
tabel  pada α = 0,05 maka H0 diterima, 
dan jika F hitung  >  F tabel pada α = 0,05 
maka H0 ditolak 
 
3.5.4.2 Uji t 
Secara parsial, pengujian hipotesis 
dilakukan dengan uji t. Uji statistik t pada 
dasarnya menunjukkan seberapa jauh 
pengaruh satu variabel penjelas/independen 
secara individual dalam menerangkan 
variabel dependen.Dalam uji t digunakan 
langkah pengujian hipotesis seperti berikut 
ini:  
1. Merumuskan Hipotesis 
H0 : b1,b2,b3,b4 = 0, artinya EVA dan 
ROE  tidak berpengaruh terhadap harga 
saham secara parsial. 
Ha : b1,b2,b3,b4 ≠ 0, artinya EVA dan 
ROE berpengaruh terhadap harga 
saham secara parsial. 
2. Tingkat signifikansi yang digunakan 
sebesar α = 5%, untuk uji dua sisi maka 
tingkat signifikansi (α) menjadi 5% / 2 
= 2,5%. Dalam penelitian ini, uji 
dilakukan dua sisi untuk mengetahui 
ada atau tidak adanya pengaruh secara 
parsial antara variabel independen 
terhadap variabel dependen. 
3. Mendapatkan nilai t hitung berdasarkan 
olah data spss 22.0 
4. Membandingkan signifikansi thitung  dan  
ttabel  dengan ketentuan: 
Jika t hitung  <  t tabel  pada α = (0,05/2 = 
0,025)  maka H0 diterima, dan  
Jika t hitung  >  t tabel  pada α = (0,05/2 = 
0,025)  maka H0 ditolak. 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1  Gambaran Umum Objek Penelitian 
Pada tanggal 3 Juli 2000, PT Bursa 
Efek Indonesia bekerja sama dengan PT 
Danareksa Investment Management (DIM) 
meluncurkan indeks saham yang dibuat 
berdasarkan syariah Islam yaitu Jakarta 
Islamic Index (JII).  
Tujuan pembentukan Jakarta Islamic 
Index (JII) adalah untuk meningkatkan 
kepercayaan investor dalam melakukan 
investasi pada saham yang berbasis syariah 
dan memberikan manfaat bagi pemodal 
dalam hal menjalankan syariah Islam untuk 
melakukan investasi di bursa efek. Jakarta 
Islamic Index (JII) diharapkan dapat 
mendukung proses transparansi dan 
akuntabilitas saham yang berbasis syariah 
di Indonesia. 
Jakarta Islamic Index (JII)  menjadi 
jawaban atas keinginan investor yang ingin 
berinvestasi sesuai syariah. Dengan kata 
lain, Jakarta Islamic Index (JII) menjadi 
pemandu bagi investor yang ingin 
menanamkan dananya secara syariah tanpa 
rasa takut tercampur dengan dana ribawi. 
Selain itu, Jakarta Islamic Index (JII)  
menjadi tolak ukur kinerja dalam memilih 
sebuah portofolio saham yang halal. Jumlah 
saham yang masuk kedalam Jakarta 
Islamic Index (JII) adalah 30 saham yang 
harus memenuhi kriteria syariah. 
 
4.2 Hasil Pembahasan  
4.2.1 Analisis Statistik Deskriptif 
Tabel 4.1 Hasil Uji Analisis Statistik 
Deskriptif 
 
Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2016 
Berdasarkan  tabel  4.1 dapat dilihat jumlah 
data sebesar 54, variabel perubahan harga 
memiliki nilai terendah sebesar -62,76 dan nilai 
tertinggi sebesar 74,15 dengan nilai rata-rata 
sebesar -0,79 dan nilai standar deviasi sebesar 
28,64. Variabel EVA memiliki nilai terendah 
sebesar -8278656 dan nilai tertinggi sebesar 
14943215 dengan nilai rata-rata sebesar 
2630675,89 dan nilai standar deviasi sebesar 
4284703,72. Variabel ROE memiliki nilai 
terendah sebesar 4,50 dan nilai tertinggi sebesar 
125,81 dengan nilai rata-rata sebesar 22,17 dan 












4.2.2  Analisis Regresi 
4.2.2.1 Uji Regresi Linear Berganda 
Tabel 4.2 Uji Regresi Linear Berganda 
 
Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2016 
Model persamaan regresi linier berganda 
yang diperoleh berdasarkan hasil table diatas 
adalah Y= -10,578 + 0,224 (X1) + 0,000001827 
(X2) + e. Dari persamaan di atas dapat 
disimpulkan bahwa konstanta sebesar -10,578 
yang berarti tanpa adanya variabel ROE dan 
EVA dalam penelitian ini maka nilai harga 
saham sebesar -10,578.Koefisien regresi ROE 
sebesar 0,224 yang berarti bahwa setiap 
kenaikan 1% ROE akan menaikan harga saham 
sebesar 0.224. Koefisien regresi EVA sebesar 
0,000001827 yang berarti bahwa setiap 
kenaikan 1% EVA akan menaikan harga saham 
sebesar 0,000001827. 
 
4.2.2.2 Analisis Koefisien Determinasi 
Tabel 4.3 Uji Koefisien Determinasi 
 
Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2016 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat 
bahwa nilai R square adalah 0,147. Artinya 
variabel Y dapat dijelaskan oleh variabel X 
sebesar 14,7%. Sisanya 85,3% dijelaskan 
oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam 
penelitian ini. 
 
4.2.3 Uji Asumsi klasik 
4.2.3.1 Uji Normalitas 
Tabel 4.4 Uji Normalitas 
 
Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2016 
Berdasarkan output nilai SPSS 
tabel di atas diketahui nilai  Kolmogorov-
Smirnov sebesar 0,536 dan signifikan 
sebesar 0,936 lebih besar dari 0,05, maka 
H0 diterima dan H1 ditolak, dapat 
disimpulkan data berdistribusi normal 
dalam penelitian ini. 
 
4.2.3.2  Uji Autokorelasi 
Tabel 4.5 Uji Autokorelasi 
 
Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2016 
Berdasarkan output nilai SPSS tabel di 
atas diketahui nilai Durbin-Watson Test 
sebesar 1,903, karena Durbin-Watson Test 
nilainya berada diantara -2 sampai dengan 
+2 maka dapat disimpulkan tidak terjadi 
gejala autokorelasi dalam penelitian ini. 
 
4.2.3.3 Uji Multikolinearitas 
Tabel 4.6 Uji Multikolinearitas 
Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2016 
Berdasarkan output nilai SPSS tabel di 






dan EVA sebesar 0,919>0,10  serta nilai 
VIF sebesar 1,088<10,00 maka dapat 
disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas 
dalam penelitian ini. 
 
4.2.3.4 Uji Linearitas 
Tabel 4.7 Uji Linearitas 
 
Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2016 
Berdasarkan tabel diatas dapat 
dilihat bahwa nilai R Square adalah 0,04. 
Chi Square hitung didapatkan dengan 
jumlah data (n) dikali R Square adalah 
54x0,04=2,16 dan Chi Square tabel dengan 
tingkat signifikansi 5% adalah sebesar 
67,505. Hal ini menunjukan bahwa Chi 
Square hitung<Chi Square tabel, maka 
dapat disimpulkan data dalam penelitian ini 
adalah linear. 
 
4.2.3.5 Uji Heteroskedastis 
Tabel 4.8 Uji Heteroskedastis 
 
Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2016 
Berdasarkan output nilai SPSS tabel di 
atas diketahui nilai signifikan pada EVA sebesar 
0,407>0,05 pada ROE sebesar 0,361>0,05  
maka dapat disimpulkan tidak terdapat gejala 
heteroskedastisitas dalam penelitian ini. 
 
4.2.4 Uji Hipotesis 
4.2.4.1 Uji F 
Tabel 4.9 Uji F 
 
Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2016 
Berdasarkan tabel di atas nilai 
fhitung>Ftabel yaitu 4,384>3,18 dengan nilai 
signifikasi 0,018<0,05 jadi dapat disimpulkan 
bahwa pada penelitian ini kedua variabel yaitu 
Return On Equity (ROE) dan Economic Value 
Added (EVA) memiliki pengaruhi secara 
simultan terhadap perubahan harga saham. 
 
4.2.4.2  Uji t 
Tabel 4.10 Uji t 
 
Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2016 
Berdasarkan tabel diatas menunjukan 
bahwa pada penelitian ini variabel Return On 
Equity (ROE) tidak memiliki pengaruh terhadap 
perubahan harga saham karena nilai t hitung<t 
tabel yaitu 1,494<1,67528 dengan nilai 
signifikasi 0,141. Pada penelitian ini variabel 
Economic Value Added (EVA) memiliki 
pengaruh terhadap perubahan harga saham 
karena nilai t hitung>t tabel yaitu 




Berdasarkan pengolahan dan 
pembahasan yang telah dilakukan oleh 
penulis tentang pengaruh Economic Value 
Added  dan profitabilitas terhadap 
perubahan harga saham pada perusahaan 
yang terdaftar di Jakarta Islamic Index  
tahun 2013-2015 maka dari itu penulis 
dapat menyimpulkan:  
1. Berdasarkan hasil uji simultan terdapat 
pengaruh yang positif signifikan 
diantara variabel Economic Value 
Added dan variabel profitabilitas (ROE) 
terhadap perubahan harga saham pada 
perusahaan yang terdaftar di Jakarta 
Islamic Index (JII) periode 2013-2015. 
2. Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) 
variabel Economic Value Added (EVA)  
berpengaruh positif signifikan terhadap 
perubahan harga saham perusahaan 
yang terdaftar di Jakarta Islamic Index 









3. Berdasarkan uji parsial (uji t) variabel 
ROE tidak berpengaruh positif terhadap 
perubahan harga saham pada 
perusahaan yang terdaftar di Jakarta 
Islamic Index (JII) periode 2013-2015.  
. 
5.2. SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis 
data maka dapat diberikan beberapa saran 
untuk peneliti selanjutnya ; 
1. Bagi Manajer Investasi 
Manajer investasi ada baiknya 
menggunakan kemampuannya untuk 
menggunkan berbagai instrumen 
analisis fundamental seperti EVA, 
ROE, ROA, ROI, EPS untuk 
menunjang keakuratan data dalam 
kegiatan berivestasi serta tidak 
melupakan informasi-informasi lain 
seperti keadaan perusahaan, politik, 
keadaan ekonomi, dan kebijakan negara 
luar. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan 
diperbanyak rasio keuangan lainnya 
yang tidak penulis masukan dalam 
penelitian ini karena sangat 
memungkinkan rasio keuangan lainnya 
yang tidak penulis masukan pada 
penelitian ini memiliki pengaruh 
terhadap perubahan harga saham, dan 
memperbanyak sampel dalam 
penelitian sehingga dapat memperluas 
cakupan penelitian. 
3. Bagi Investor  
Bagi investor yang ingin membeli 
produk saham sebaiknya melihat 
kinerja dan data historis dari 
perusahaan tersebut dalam mengambil 
keputusan pembelian agar terhidar dari 
kerugian sehingga keputusan investasi 
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